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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Air Susu Ibu (ASI) 

1. Pengertian ASI   

ASI adalah suatu cairan yang terbentuk dari campuran dua zat yaitu 

lemak dan air yang terdapat dalam larutan protein, Laktosa dan garam garam 

anorganik yang dihasilkan oleh kelenjar payudara ibu, dan bermanfaat sebagai 

makanan bayi (Maryunani,2012). Pemerintah Indonesia sendiri telah 

mencanangkan anjuran WHO sejak tahun 2004 melalui dikeluarkannya 

Kemenkes No.450/MENKES/IV/2004 tentang pemberian ASI Eksklusif pada 

bayi di Indonesia dan Undang Undang (UU) No. 36 pasal 128 tahun 2009 

tentang kesehatan (Departemen kesehatan RI,2012). 

ASI adalah hadiah terindah dari ibu kepada bayi yang disekresikan oleh 

kedua belah kelenjar payudara ibu berupa makanan alamiah atau susu terbaik 

bernutrisi dan berenergi tinggi yang mudah dicerna dan mengandung 

komposisi nutrisi yang seimbang dan sempurna untuk tumbuh kembang bayi 

setiap saat, siap disajikan dalam suhu kamar dan bebas dari kontaminasi 

(Wiji,R.N,2013). 

2. ASI Eksklusif 

ASI Eksklusif adalah pemberian ASI selama enam bulan tanpa 

pemberian minuman atau makanan apapun, termasuk air kecuali  vitamin dan 

obat (Maryunani,2012). ASI Eksklusif adalah pemberian ASI pada bayi tanpa 

tambahan cairan lain, seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, air putih dan 
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tanpa tambahan makanan padat, misalnya pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, 

bubur nasi, tim atau makanan lain selain ASI (Nurkhasanah, 2011). 

 ASI Ekslusif adalah menyusui bayi secara murni, yang dimaksud  

secara murni adalah bayi hanya diberi ASI saja selama 6 bulan tanpa tambahan 

cairan apapun dan tanpa pemberian makanan tambahan lain ( Wiji,R,N,2013). 

3. Manfaat ASI  

Menurut Nisman (2011), manfaat utama ASI Eksklusif: 

a.Manfaat ASI Bagi Bayi 

1) ASI mudah dicerna dan diserap oleh pencernaan bayi yang belum 

sempurna. 

2) ASI termasuk kolostrum yang mengandung zat kekebalan tubuh, 

meliputi immunoglobulin, lactoferin, enzyme, macrofag, lymphosit, 

dan bifidus factor. Semua faktor ini berperan sebagai antivirus, 

antiprotozoa, antibakteri, dan antiinflamasi bagi tubuh bayi sehingga 

bayi tidak mudah terserang penyakit. Jika mengkonsumsi ASI, bayi 

juga tidak mudah mengalami alergi. 

3) ASI juga menghindarkan bayi dari diare karena saluran pencernaan 

bayi yang mendapatkan ASI mengandung lactobacilli dan 

bifidobabateria (bakteri baik) yang membantu membentuk feses bayi 

yang pH-nya rendah sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri jahat penyebab diare dan masalah pencernaan lainnya. 

4) ASI yang didapat bayi selama proses menyusui akan memenuhi 

kebutuhan nutrisi bayi sehingga dapat menunjang perkembangan 

otak bayi. Berdasarkan suatu penelitian, anak yang mendapatkan ASI 



8 

 

pada masa bayi mempunyai IQ yang lebih tinggi dibandingkan anak 

yang tidak mendapatkan ASI. 

5) Mengisap ASI membuat bayi mudah mengoordinasi saraf menelan, 

mengisap, dan bernapas menjadi lebih sempurna dan bayi menjadi 

lebih aktif dan ceria. 

6) Mendapatkan ASI dengan mengisap dari payudara membuat kualitas 

hubungan psikologis ibu dan bayi menjadi semakin dekat. 

7) Mengisap ASI dari payudara membuat pembentukan rahang dan gigi 

menjadi lebih baik dibandingkan dengan mengisap susu formula 

dengan menggunakan dot. 

8) Bayi yang diberi ASI akan lebih sehat dibandingkan bayi yang diberi 

susu formula. Pemberian susu formula pada bayi dapat 

meningkatkan risiko infeksi saluran kemih, saluran napas, dan 

telinga. Bayi juga bisa mengalami diare, sakit perut (kolik), alergi 

makanan, asma, diabetes, dan penyakit saluran pencernaan kronis. 

Sebaliknya, ASI membantu mengoptimalkan perkembangan sistem 

saraf serta perkembangan otak bayi. 

b. Manfaat Menyusui bagi ibu 

1) Menghentikan perdarahan pasca persalinan 

Ketika bayi menyusu, isapan bayi akan merangsng otak untuk 

memproduksi hormon prolaktin dan oksitosin. Hormone oksitosin, 

selain mengerutkan otot-otot untuk pengeluaran ASI, juga membuat 

otot-otot rahim dan juga pembuluh darah di rahim sebagai bekas proses 

persalinan, cepat terhenti. Efek ini akan berlangsung secara lebih 
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maksimal jika setelah melahirkan ibu langsung menyusui bayinya 

2) Psikologi ibu  

Rasa banggga dan bahagia karena dapat meberikan sesuatu dari dirinya 

demi kebaikan bayinya (menyusui bayinya) akan memperkuat 

hubungan batin antara ibu dan bayi). 

3) Mencegah kanker  

Wanita yang menyusui memiliki angka insidensi terkena kanker 

payudara, indung telur, dan rahim lebih rendah. 

4) Kontrasepsi 

Menyusui dengan frekuensi yang sering dan lama dapat digunakan 

sebagai metode kontrasepsi alami yang dapat mencegah terjadinya 

ovulasi pada ibu. Jika akan memanfaatkan metode kontrasepsi ini 

sebaiknya konsultasi dengan dokter. 

5) Mempercepat ibu kembali ke berat badan sebelum hamil.  

Dengan menyusui,cadangan lemak dari tubuh ibu yang memang 

disiapkan sebagai sumber energi pembentukan ASI. Akibatnya, 

cadangan lemak tersebut akan menyusut sehingga penurunan berat 

badan ibu pun akan berlangsung lebih cepat.  

6) ASI tersedia setiap saat tanpa harus menunggu waktu menyiapkan 

dengan temperatur atau suhu yang sesuai dengan kebutuhan bayi. 

7) ASI mudah disajikan dan tanpa kontaminasi bahan berbahaya dari luar 

serta steril dari bakteri. 
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4. Jenis ASI berdasarkan Stadium Laktasi 

Jika Dilihat dari waktu produksinya, ASI dapat dibedakan menjadi 3 

jenis yaitu :  

a. Kolostrum  

Kolostrum terbentuk selama periode terakhir kehamilan dan minggu 

pertama setelah bayi lahir. Ia merupakan ASI yang keluar dari hari 

pertama sampai hari ke-4 yang kaya zat anti infeksi dan berprotein tinggi. 

Kandungan proteinnya 3 kali lebih banyak dari ASI mature. Cairan emas 

ini encer dan seringkali berwarna kuning atau dapat pula jernih yang 

mengandung sel hidup yang menyerupai sel darah putih yang dapat 

membunuh kuman penyakit. Kolostrum merupakan pencahar yang ideal 

untuk membersihkan mekonium dari usus bayi yang baru lahir. 

Volumenya bervariasi antara 2 dan 10 ml per feeding per hari selama 3 

hari pertama, tergantung dari paritas ibu. 

b. ASI peralihan/transisi  

Merupakan ASI yang dibuat setelah kolostrum dan sebelum ASI Mature 

(Kadang antara hari ke 4 dan 10 setelah melahirkan). Kadar protein makin 

merendah, sedangkan kadar karbohidrat dan lemak makin tinggi. 

Volumenya juga akan makin meningkat. 

c. ASI mature 

ASI mature merupakan ASI yang keluar pada sekitar hari ke-14 dan 

seterusnya, komposisi relative konstan. Pada ibu yang sehat dengan 

produksi ASI cukup, ASI merupakan makanan satu-satunya yang paling 
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baik dan cukup untuk bayi sampai umur enam bulan, tidak menggumpal 

jika dipanaskan. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemberian Asi 

a. Faktor Internal 

1) Pengetahuan  

Pengetahuan yang rendah tentang manfaat dan tujuan pemberian ASI 

Eksklusif bisa menjadi penyebab gagalnya pemberian ASI Eksklusif 

pada bayi. Kemungkinan pada saat pemeriksaan kehamilan (Ante 

Natal Care), mereka tidak memperoleh penyuluhan intensif tentang 

ASI Eksklusif, kandungan dan manfaat ASI, teknik menyusui, dan 

kerugian jika tidak memberikan ASI Eksklusif (Wahyuningsih, 2012). 

Pengetahuan akan memberikan pengalaman kepada ibu tentang cara 

pemberian ASI Eksklusif yang baik dan benar yang juga terkait 

dengan masa lalunya. Dalam hal ini perlu motivasi dalam dirinya 

secara sukarela dan penuh rasa percaya diri untuk mampu menyusui 

bayinya. Pengalaman ini akan memberikan pengetahuan, pandangan 

dan nilai yang akan memberikan sikap positif terhadap masalah 

menyusui (Misriani, 2012).   

2) Pendidikan  

Makin tinggi pendidikan seseorang, maka makin mudah untuk 

menerima informasi sehingga semakin banyak pula pengetahuan 

yang dimiliki. Sebaliknya pendidikan yang kurang akan 

menghambat sikap terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan, 

termasuk mengenai ASI Ekslusif (Wahyuningsih, 2012). 



12 

 

3) Sikap  

Menurut Wahyuningsih (2012), dengan menciptakan sikap yang 

positif mengenai ASI dan menyusui dapat meningkatkan 

keberhasilan pemberian ASI secara Eksklusif. 

4) Pekerjaan 

Alasan yang paling sering dikemukakan bila ibu tidak menyusui 

adalah karena mereka harus bekerja. Saat ini banyak wanita yang 

mengembangkan diri dalam bidang ekonomi, dan masyarakat juga 

menyadari kalau kebutuhan wanita bukan hanya kebutuhan 

fisiologis dan reproduksi. Dengan adanya peran ganda seorang ibu, 

baik sebagai pekerja dan ibu rumah tangga bila proporsinya tidak 

seimbang maka akan terjadi ketidakseimbangan dalam kehidupan 

rumah tangga dan anak. Kebutuhan seorang bayi baru lahir adalah 

ASI selama enam bulan artinya ibu harus siap setiap saat menyusui 

bayinya. Salah satu kebijakan kebijakan pemerintah dalam 

peningkatan pemberian ASI bagi pekerja adalah menyediakan 

fasilitas khusus diadakan di tempat kerja dan tempat sarana umum. 

5) Kondisi Kesehatan Ibu  

Kondisi kesehatan ibu dapat mempengaruhi pemberian ASI. Pada 

keadaan tertentu, seorang ibu tidak bisa memberikan ASI kepada 

bayinya misalnya ibu dalam keadaan sakit. Ibu memerlukan 

bantuan orang lain untuk mengurus bayi da keperluan tumah 

tangga, karena ibu juga memerlukan istirahat yang banyak. Ibu 
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yang menderita suatu penyakit misalnya penyakit Hepatitis dan 

AIDS. 

b. Faktor Eksternal 

1) Dukungan Keluarga  

Dukungan adalah sesuatu dukungan atau untuk memberi semangat 

kepada seseorang. Dukungan sangat berpengaruh terhadap psikologi 

seseorang, sehingga hal ini juga berpengaruh terhadap praktik 

pemberian ASI Eksklusif oleh ibu. Menurut Wahyuningsih (2012), 

dari semua dukungan bagi ibu menyusui dukungan keluarga adalah 

dukungan yang paling berati bagi ibu. Keluarga dapat berperan aktif 

dalam keberhasilan pemberian ASI khususnya ASI Eksklusif dengan 

cara memberikan dukungan secara emosional dan bantuan-bantuan 

yang praktis. Untuk membesarkan seorang bayi, masih banyak yang 

dibutuhkan selain menyusui seperti menyendawakan bayi, 

menggendong dan menenangkan bayi yang gelisah,  mengganti 

popok, memandikan bayi, membawa bayi jalan-jalan di taman, 

memberikan ASI perah, dan memijat bayi. Kecuali menyusui semua 

tugas tadi dapat dikerjakan oleh ayah. Dukungan suami sangat 

penting dalam suksesnya menyusui, terutama untuk ASI Eksklusif. 

Dukungan emosional suami sangat berarti dalam menghadapi 

tekanan luar yang meragukan perlunya ASI. Ayahlah yang menjadi 

benteng pertama saat ibu mendapat godaan yang datang dari 

keluarga terdekat, orangtua atau mertua. Dukungan ini dapat 

memberikan perasaan aman dan nyaman, perasaan dimiliki dan 
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dicintai, dalam situasi stress; dukungan penghargaan terjadi lewat 

ungkapan hormat atau penghargaan positif untuk orang lain itu, 

dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan 

individu, dan perbandingan positif orang itu dengan orang lain, 

misalnya orang itu kurang mampu atau lebih buruk keadaannya 

(menambah harga diri). Dukungan ini memberikan perasaan 

berharga, menganggap dirinya mempunyai kemampuan yang 

berbeda dengan orang lain sehingga menimbulkan rasa percaya diri; 

dukungan instrumental mencakup bantuan langsung misalnya orang 

memberi pinjaman uang kepada orang yang membutuhkan atau 

menolong dengan memberi pekerjaan kepada orang yang tidak punya 

pekerjaan; dukungan informasional mencakup pemberian nasihat, 

saran , pengetahuan dan informasi serta petunjuk.  Dukungan dari 

suami bisa meningkatkan jumlah produksi hormon oksitosin, yakni 

hormon yang berperan penting meningkatkan jumlah ASI dan 

mengurangi stres pada ibu menyusui. Kebanyakan ibu menyusui 

sering merasa khawatir jumlah ASI-nya tak cukup untuk si bayi, 

sehingga menyebabkan ibu merasa stres yang mempengaruhi jumlah 

ASI. Saat ini peran suami dibutuhkan. Seorang suami harus membuat 

ibu merasa nyaman, dan harus meyakinkan ibu bahwa ASI nya bisa 

lancar. Ayah terlibat dalam menyusui. Dari semua dukungan bagi ibu 

menyusui, dukungan sang ayah adalah dukungan yang paling berarti 

bagi ibu. Ayah dapat berperan aktif dalam keberhasilan pemberian 

ASI Eksklusif. Ayah cukup memberikan dukungan secara emosional 



15 

 

dan bantuan-bantuan yang praktis. Untuk membesarkan seorang bayi, 

masih banyak yang dibutuhkan selain menyusui, seperti 

menyendawakan bayi, menggendong, menenangkan bayi yang 

gelisah, mengganti popok, memandikan bayi, membawa bayi jalan-

jalan, memberikan ASI perah, dan memijat bayi 

(Wahyuningsih,2012). 

2) Sosial Budaya  

Pemberian ASI tidak lepas dari tatanan budaya. Ada pandangan 

sebagian masyarakat bahwa menyusui dapat merusak payudara 

seingga mengganggu kecantikan ibu tersebut dan sebagian lain 

beranggapan bahwa menyusui merupakan perilaku kuno. Bila ingin 

disebut modern, ibu menggunakan susu formula. 

3) Sosial Ekonomi ( Pendapatan )  

Pendapatan keluarga mempengaruhi kemampuan keluarga untuk 

membeli sesuatu. Ibu-bu yang dari keluarga berpendapatan rendah 

adalah kebanyakan berpendidikan rendah dan memiliki akses 

terhadap informasi kesehatan juga sangat rendah, sehingga 

pemahaman mereka tentang pemberian ASI sampai 6 bulan pada 

bayi sangat rendah. Ibu-ibu yang bekerja di luar rumah dan makin 

meningkat daya belinya menganggap kalau penggunaan susu botol 

lebih praktis daripada menyusui. 
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B. Dukungan Keluarga   

1. Pengertian dukungan keluarga  

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan penerimaan keluarga 

terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan informasional, dukungan 

penilaian, dukungan instrumental, dan dukungan emosional  (Friedman,2013 ).  

2. Fungsi Dukungan Keluarga  

Friedman (2013) membagi bentuk dan fungsi dukungan keluarga menjadi 4 

dimensi yaitu::  

a. Dukungan emosional (emotional support )  

Dukungan emosional adalah keluarga sebagai tempat yang aman dan 

damai untuk istirahat dan pemulihan serta membantu penguasaan 

terhadap emosi. Aspek-aspek dari dukungan emosional meliputi 

dukungan yang diwujudkan dalam bentuk afeksi, adanya kepercayaan, 

perhatian, mendengarkan dan didengarkan. Dukungan emosional 

melibatkan ekspresi empati, perhatian, pemberian semangat, kehangatan 

pribadi, cinta, atau bantuan emosional. 

b. Dukungan informASI (informational support)  

Dukungan informAsional adalah keluarga berfungsi sebagai pemberi 

informasi, dimana keluarga menjelaskan tentang pemberian saran, sugesti, 

informasi yang dapat digunakan mengungkapkan suatu masalah. Aspek-

aspek dalam dukungan ini adalah nasehat, usulan, saran, petunjuk dan 

pemberian informasi 

c. Dukungan instrumental (instrumental support)  

Dukungan instrumental adalah keluarga merupakan sumber pertolongan 
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praktis dan konkrit, diantaranya adalah dalam hal kebutuhan keuangan, 

makan, minum, dan istirahat 

d. Dukungan penghargaan  

Dukungan penghargaan atau penilaian adalah keluarga bertindak 

membimbing dan menengahi pemecahan masalah, sebagai sumber dan 

validator identitas anggota keluarga diantaranya memberikan support, 

penghargaan, dan perhatian 

3. Sumber Dukungan Keluarga  

  Dukungan sosial keluarga mengacu kepada dukungan sosial yang 

dipandang oleh keluarga sebagai sesuatu yang dapat diakses/diadakan untuk 

keluarga (dukungan sosial bisa atau tidak digunakan,tetapi anggota keluarga 

memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan 

pertolongan dan bantuan jika diperlukan). Dukungan sosial keluarga dapat 

berupa dukungan sosial keluarga internal, seperti dukungan dari suami/istriatau 

dukungan dari saudara kandung atau dukungan sosial keluarga eksternal. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Keluarga  

  Menurut Purnawan (dalam rahayu 2012) faktor-faktor yang 

mempengaruhi dukungan keluarga adalah:  

a. Faktor Internal 

1) Tahap Perkembangan  

Dukungan ditentukan oleh faktor usia yang dalam hal ni merupakan 

pertumbuhan dan perkembangan, artinya setiap rentang usia mempunyai 

pemahaman dan respon terhadap perubahan kesehatan yan berbeda-beda. 
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2) Pendidikan atau Tingkat Pengetahuan  

Keyakinan seseorang terhadap adanya dukungan terbentuk oleh variabel 

intelektual yang terdiri dari pengetahuan, latar belakang pendidikan dan 

pengalaman masa lalu. Kemampuan kognitif akan membtuk cara berfikir 

seseorang termasuk kemampuan untuk memahami faktor-faktor yang 

berhubunan dengan penyakit dan menggunakan pengetahuan tentang 

kesehatan untuk menjaga kesehatan dirinya. 

3) Faktor Emosi  

Faktor Emosional juga mempengaruhi keyakinan terhadap adanya 

dukungan dan cara melaksanakannya. Bagaimana cara seserang merespon 

keadaan sakitya, tengantung bagaimana orang tersebut merespon stresor 

dalam tiap fase kehidupannya. Pada orang yang cenderun stres, maka ia 

akan merespon sakit dengan cara mengkhawatirkannya, sedangkan pada 

orang yang cenderung tenang, mungkin juga memiliki respon yang kecil 

selama ia sakit. 

4) Faktor Spiritual  

Aspek ini dapat terlihat dari bagaimana seseorang menjalani 

kehidupannya, mencakup nilai dan keyakinan yang dilaksanakan, 

hubungan dengan keluarga atau teman , dan kemampuan mencari harapan 

dan arti dalam hidup. 

b. Faktor Eksternal 

1) Praktik di Keluarga  

Cara bagaimana keluarga memberikan dukungan biasanya 

mempengaruhi penderita dalam melaksanakan kesehatannya. 
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2)  Faktor Sosio Ekonomi 

Faktor sosial dan psikososial dapat meningkatkan risiko terjadinya 

penyakit dan mempengaruhi cara seseorang mendefinisakan dan 

bereaksi terhadap penyakitnya. Variabel psikososial mencakup: 

stabilitas perkawinan, gaya hidup, dan lingkungan kerja. Seseorang 

biasanya akan mencari dukungan dan persetujuan dari kelompok 

sosialnya, hal ini akann mempengaruhi keyakinan kesehatan dan cara 

pelaksanaanya. Semakin tinggi tingkat ekonomi seseorang biasanya 

dia akan lebih cepat tanggap terhadap gejala penyakit yang dirasakan, 

sehingga ia akan segera mencari pertolongan ketika merasa ada 

gangguan pada kesehatannya. 

3) Latar Belakang Budaya 

Latar belakang budaya mempengaruhi keyakinan, nilai dan kebiasaan 

individu dalam memberikan dukungan termasuk cara pelaksanaan 

kesehatan pribadi. 

C. Pengetahuan tentang Asi 

1. Pengertain Pengetahuan  

Menurut Notoatmodjo (2012) Pengetahuan atau kognitif merupakan faktor 

utama yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt 

behavior). Penelitian menyatakan bahwa perilaku yang didasari pengetahuan 

lebih baik dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan 

yang terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindera manusia yaitu, penglihatan, 
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pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek yaitu 

aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap 

seseorang, semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan 

menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. Menurut teori WHO 

(World Health Organization) yang dikutip oleh Notoatmodjo (2012), salah satu 

bentuk objek kesehatan dapat dijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari 

pengalaman sendiri. Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis 

menyimpulkan bahwa pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui oleh seseorang 

melalui pengenalan sumber informasi, ide yang diperoleh sebelumnya baik secara 

formal maupun informal. 

2.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Menurut Nursalam (2011) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan yaitu: 

a. Umur  

Semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih 

matang dalam berpikir dan bekerja dari segi kepercayaan masyarakat yang 

lebih dewasa akan lebih percaya dari pada orang yang belum cukup tinggi 

kedewasaannya. Hal ini sebagai akibat dari pengalaman jiwa. 

b. Tingkat pendidikan  

  Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula 

pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya semakin pendidikan yang kurang akan 

mengahambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru 
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diperkenalkan 

c. Informasi 

Informasi merupakan fungsi penting untuk membantu mengurangi rasa cemas. 

Seseorang yang mendapat informasi akan mempertinggi tingkat pengetahuan 

terhadap suatu hal. 

 

d. Sosial Budaya 

Semakin tinggi tingkat pendidikan dan status sosial seseorang maka tingkat 

pengetahuannya akan semakin tinggi pula 

e. Pengalaman 

Hasil dari beberapa pengalaman dan hasil observasi yang terjadi di lapangan 

(masyarakat) bahwa perilaku seseorang termasuk terjadinya perilaku 

kesehatan, diawali dengan pengalaman-pengalaman seseorang serta adanya 

faktor eksternal (lingkungan fisik dan non fisik). 

3. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Kholid dan Notoatmodjo (2012) ada 6 tingkatan pengetahuan, yaitu:  

a. Tahu (know) 

Tahu dapat diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari  

sebelumnya. Termasuk juga mengingat kembali suatu yang spesifik dari 

seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh 

sebab itu, “tahu” adalah tingkat pengetahuan yang paling rendah. 

b. Memahami (comprehension) 

Sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek 

yang diketahui, dan menginterpretasi materi tersebut secara benar. Orang 
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yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan 

kemampuan, yang masuk dalam kategori ini seperti menyebutkan contoh, 

menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya. 

c. Aplikasi (application) 

Sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada 

situasi atau kondisi riil (sebenarnya). Aplikasi di sini dapat diartikan 

aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan 

sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain untuk memecahkan suatu 

masalah. 

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur 

organisasi tersebut, dan masih ada kaitan satu sama lain. Termasuk dalam 

kemampuan ini adalah kemampuan membuat bagan (menggambar), 

membedakan, mengelompokkan, memisahkan, dan sebagainya 

e. Sintesis 

Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. Dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk dapat 

menyusun, merencanakan, meringkas, menyesuaikan, dan sebagainya 

terhadap suatu teori atau rumusan yang telah ada. 

f. Evaluasi  

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu 
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berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 

kriteria-kriteria yang ada. 

D. Hubungan Dukungan Keluarga  dan Pengetahuan ASI dengan 

Pemberian ASI Eksklusif 

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiwin (2016) dukungan 

keluarga memiliki hubungan dengan pemberian ASI Eksklusif. Berdasarkan 

hasil analisa hubungan dukungan keluarga dengan pemberian ASI Eksklusif 

diperoleh hasil bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan pemberian 

ASI Eksklusif.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumaningrum (2016), dimana hasil penelitian menunjukan bahwa 

dukungan keluarga yang kurang baik berpengaruh terhadap pemberian ASI 

Eksklusif sehingga ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 

pemberian ASI Eksklusif. Di hari pertama setelah melahirkan ibu mengalami 

kelelahan fisik dan mental akibatnya ibu merasa cemas, tidak tenang, hilang 

semangat, dan sebagainya , ini merupakan hal normal yang perlu di antisipasi 

suami maupun pihak keluarga. Namun dalam beberapa kasus, terutama pada 

anak pertama, banyak suami yang lebih sibuk dengan bayinya daripada 

memperhatikan kebutuhan sang istri. Kondisi ini jika terus menerus berlanjut 

maka ibu akan merasa bahwa perhatian suami padanya telah menipis sehingga 

muncul asumsi-asumsi negatif, terutama yang terkait erat dengan penampilan 

fisiknya setelah bersalin. Tubuh yang dianggap tidak seindah dulu membuat 

suami lebih mencintai anak daripada dirinya sebagai istri. Perasaan negatif ini 

akan membuat refleks oksitosin menurun dan produksi ASI pun terhambat, 
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karena pikiran negatif ibu mempegaruhi produksi ASI, maka dukungan suami 

sangat dibutuhkan. Pentingnya keluarga dalam mendukung ibu selama 

memberikan ASI-nya memunculkan istilah breastfeeding father atau suami 

menyusui. Jika ibu merasa didukung, dicintai, dan diperhatikan, maka akan 

muncul emosi positif yang akan meningkatkan produksi hormon oksitosin 

sehingga produksi ASI menjadi lancar. Berdasarkan Penelitian tersebut 

diungkapkan bahwa keberhasilan memberikan ASI Eksklusif selain 

bergantung pada ibu juga sangat bergantung pada suami maka tidak terlepas 

kemungkinan keterkaitan antara karakteristik suami pada ibu menyusui 

dengan dukungan dalam pemberian ASI Eksklusif dimana dukungan tersebut 

dipengaruhi oleh tingkat usia suami,tingkat pendidikan suami, jenis pekerjaan 

suami tingkat penghasilan suami, tingkat pengetahuan suami tentang 

pemberian ASI Eksklusif dan sikap suami terhadap pemberian ASI Eksklusif. 

Pengetahuan akan memberikan pengalaman kepada ibu tentang cara 

pemberian ASI Eksklusif yang baik dan benar yang juga terkait dengan masa 

lalunya. Dalam hal ini perlu motivasi dalam dirinya secara sukarela dan penuh 

rasa percaya diri untuk mampu menyusui bayinya. Pengalaman ini 

memberikan pengetahuan, pandangan dan nilai yang akan memberikan sikap 

positif terhadap masalah menyusui (Misriani, 2012). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan gizi ibu 

berhubungan nyata dengan cara pemberian Asi. Semakin baik tingkat 

pengetahuan gizi ibu maka pemberian ASI semakin sering 

(Wahyuningsih,2012). Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu tentang ASI 

maka ibu akan mengetahui cara dan posisi menyusui yang benar serta cara 
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meningkatkan produksi ASI (Wahyuningsih,2012). 

Brown et al. (2013) menyatakan kurangnya pengetahuan ibu tentang ASI 

menjadi salah satu penghambat keberlangsungan pemberian Asi. Pengetahuan 

ibu tentang ASI Eksklusif dapat diperoleh dari berbagai sumber informasi. 

Foo et al. (2011) menyatakan menjelang akhir kehamilan, ibu membutuhkan 

berbagai informasi penting yang umumnya disediakan oleh pelayanan dan 

tenaga kesehatan. Selain itu, informasi yang berasal dari suami, keluarga, 

teman, jaringan sosial dan berbagai media berpengaruh terhadap pengetahuan 

ibu. Arifin (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa rendahnya 

pendidikan dan kurangnya informasi menjadi faktor yang berpengaruh 

tehadap kegagalan pemberian ASI Eksklusif. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, dapat dipahami bahwa 

terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan Pengetahuan ASI dengan  

pemberian ASI Eksklusif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


